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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki daya tarik potensial 

alam dan budaya yang dapat dikembangkan. Potensi tersebut dapat dikembangkan 

menjadi wisata berbasis pertanian dan perkebunan. Kelurahan Tamaona 

Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa merupakan wilayah pengembangan 

agroindustri kopi yang memiliki prospek untuk meningkatkan nilai tambah 

produk kopi. Namun masalah yang dialami oleh masyarakat di wilayah tersebut 

adalah masih kurangnya bimbingan dan pendam- pingan dalam hal pengolahan 

biji kopi menjadi kopi bubuk. dengan hal tersebut merancang Agrowisata Kopi di 

Tombolo Pao Kabupaten Gowa dengan Arsitektur Organik yang bertujuan untuk 

mewadahi berbagai fasilitas utama yang disalurkan melalui potensi yang ada di 

Tombolo Pao di Kabupaten Gowa. 

Lokasi Perancangan Agrowisata Kopi berada di Kecamatan Tombolopao 

yang terletak didataran tinggi di Kabupaten Gowa dengan luas lahan 3,4 ha. 

Perancangan Agrowisata Kopi ini berfungsi sebagai wadah kegiatan wisata dan 

edukasi. Pada site plan terdiri atas bangunan utama, bangunan penunjang, 

mushollah, rumah kaca, cafetarian, area perkebunan kopi, area parkir dan 

beberapa ruang service lainnya. Bentuk bangunan merupakan metafora dari 

bentuk biji kopi yang di implementasikan dari arsitektur organik dengan 

menggunakan alam sebagai dasar ide desain. 
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